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Abstract: During the covid 19 pandemic, it will greatly affect a person's health, personality and psychology 
problems, including the elderly, especially during a pandemic like now, they will feel lonely, lonely, and worse 
anxiety is suicidal ideation. There have been many efforts made by the government and health workers, one of 
which is that it can help the elderly in dealing with stress or psychological problems that are felt and can gradually 
change the perception of the elderly. The purpose of this community service activity is to provide virtual education 
to fostered elderly in Palu City about psychology and tips for overcoming psychotics. The method used is virtual 
counseling and collaborates with the elderly assisted by STIKes BK Palu and students as facilitators. The results 
obtained were as many as 17 elderly people participated in this activity enthusiastically and gave a good response 
by asking about material or other things related to covid 19 and the results of the evaluation of the elderly being 
able to understand and know the material provided. It is hoped that community leaders, especially the elderly 
posyandu, will provide education regarding other matters regarding covid 19, such as health protocols and 
importantvaccinations. 
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Abstrak: Di masa pandemi covid 19 akan sangat mempengaruhi masalah kesehatan, keperibadian dan 
psikologi seseorang termasuk lansia, apalagi dimasa pandemi seperti sekarang ini lansia akan merasa kesepian, 
kesendirian, kecemasan bahakan yang lebih parahnya adalah keinginan bunuh diri. Telah banyak upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah dan tenaga kesehatan salah satunya adalah edukasi yang dapat membantu lansia dalam 
mengatasi stress atau masalah psikologis yang dirasakan dan dapat mengubah persepsi lansia secara bertahap. 
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi secara virtual kepada lansia 
binaan yang ada di Kota Palu mengenai psikologis dan tips untuk mengatasi psikotik. Metode yang digunakan 
adalah penyuluhan secara virtual dan bekerja sama dengan lansia binaan STIKes BK Palu serta mahasiswa sebagai 
fasilitator. Hasil yang di dapatkan adalah sebanyak 17 lansia mengikuti kegiatan ini dengan antusias dan 
memberikan respon yang baik dengan bertanya mengenai materi ataupun hal lain terkait covid 19 serta hasil 
evaluasi lansia dapat mengerti dan tahu materi yang diberikan. Diharapkan keterlibatan tokoh masyarakat 
khusunya posyandu lansia dalam pemberian edukasi mengenai hal-hal lain tentang covid 19 seperti pentingnya 
protocolkesehatandanvaksinasi 
Kata Kunci : Edukasi, Psikologis, Covid 19, Pandemi, Lansia 

PENDAHULUAN 
Masyarakat di seluruh dunia telah menjalani kehidupan yang beradaptasi dengan kondisi 

pandemi Covid-19 kurang lebih dua tahun. Berbagai masalah yang menjadi tantangan muncul silih 
berganti, baik internal dan eksternal. Masalah internal diantaranya, seperti pengetahuan masyarakat 
terkait Covid-19, sikap masyarakat terhadap Covid-19 1

 dan Vaksinasi Covid-19, serta perilaku 
pencarian pelayanan kesehatan terkait Covid-19 (termasuk pencarian pelayanan vaksin dan perawatan 
akibat Covid-19) 2. Menurut data update Kementerian Kesehatan, hingga tanggal 22 Juni 2021, 
terdapat 2.053.995 kasus konfirmasi Covid-19, 171.542 (8.4 %) kasus aktif, 1.826.504 (88.9 %) 
kasus sembuh, 55.949 (2.79 %) kasus meninggal.  Adapun masyarakat yang sudah divaksinasi 
pertama sebanyak 24.929.442 orang, dan vaksinasi kedua sebanyak 12.769.789 orang 3. Kelompok 
lansia (> 60 %) masih merupakan kelompok penyumbang kematian terbanyak akibat Covid-19 (50%) 
walaupun hanya 11.3 % dari seluruh kasus positif yang ada. Rasio fatalitas kasus kelompok lansia juga 
tertinggi (12 %) dibandingkan kelompok umur lainnya, bahkan 4 kali lipat dari angka nasional. 
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Menurut analisis kematian berdasarkan usia dan riwayat komorbid, lansia memiliki risiko 19.5 kali lipat 
lebih tinggi disbanding kelompok umur lainnya 3. 

Lansia memiliki peningkatan kondisi kerentanan (frailty) secara klinis, dimana terjadi 
ketergantungan dan/atau kematian ketika terpapar terhadap stressor. Lansia yang renta/frail mudah 
mengalami sakit hanya dengan stresor yang ringan, dimana sakitnya dapat menjadi berat dan dirawat, 
serta berisiko meninggal. Adapun kerentaan/frailty merupakan suatu proses yang sejalan dengan 
menurunnya kapasitas fungsi tubuh pada proses penuaan 4. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya 
penanganan Covid-19 sangat diperlukan bagi lansia agar terhindar dari risiko tertular dan bahkan 
ancaman terhadap jiwanya.

Strategi pemerintah untuk terus meningkatkan kesadaran masyarakat sehingga harus membuat 
program dengan pendekatan khusus untuk lansia, yang dibuat sesuai dengan karakteristik lansia 
yang memiliki keterbatasan dalam mobilitas dan akses informasi. Program pelindungan lansia di masa 
pandemi harus dilaksanakan secara sungguh-sungguh mengingat kondisi lansia yang rentan dengan 
harapan masyarakat hidup sehat dan terhindar dari ancaman Covid-19 5. 

Dari beberapa penelitian mengatakan bahwa dimasa pandemic covid 19 akan 
sangat pempengaruhi masalah kesehatan, keperibadian dan psikologi seseorang termasuk lansia, apalagi 
dimasa pandemi seperti sekarang ini lansia akan merasa kesepian, kesendirian, kecemasan bahakan 
yang lebih parahnya adalah keinginan bunuh diri6–9. sehingga di masa pandemi ini, komunikasi serta 
kegiatan lansia harus tetap dilakukan seperti biasanya agar lansia tidak merasakan kesepian 
yang justru dapat berpengaruh pada kondisi psikologisnya seperti: stress, depresi, cemas, dan 
gangguan lainnya 10,11. Dengan memberikan edukasi kita dapat membantu lansia dalam mengatasi 
stress atau masalah psikologis yang dirasakan dan dapat mengubah persepsi lansia secara bertahap. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan edukasi secara virtual 
kepada lansia binaan yang ada di Kota Palu mengenai psikologis dan tips mengatasi psikotik untuk 
meningkatkan pengetahuan lansia di masa pandemi covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap Persiapan 

Persiapan diawali dengan koordinasi dengan mitra terdiri dari Ketua prodi dan bagian 
praktek STIKes BK Palu mengenai lansia binaan. Sasaran yang diikutkan pada kegiatan ini adalah 
semua lansia binaan STIKes BK yang ada di Kota Palu dengan jumlah 20 orang. Materi yang di siapkan 
sudah disesuaikan dengan tingkat penerimaan partisipan. Mempersiapkan mahasiswa sebagai 
fasilitator dalam proses ini, yaitu menjelaskan apa saja yang akan mereka lakukan mulai dari 
mempersiapkan alat elektronik (Hp/Laptop) sebagai media untuk edukasi, cara pengisisan kuisioner pre 
dan posttes. 

STIKes BK sangat mendukung rencana pelaksanaan kegiatan dalam upaya optimalisasi 
kebijakan pemerintah dalam penanggulangan Covid 19 dalam bentuk penyuluhan kepada 
masyarakat serta membantu lansia memahami masalah psikologi yang muncul dan cara mengatasinya.  
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METODE 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahap, pertama melakukan 

kordinasi dengan Ketua Prodi dan bagian praktek STIKes BK Palu karena kegiatan ini dilaksanakan 
bersamaan dengan praktek gerontik, kemudian menyusun materi, kontrak waktu dengan lansia bianaan 
beserta mahasiswa sebagai fasilitator dalam kegiatan ini. Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan dengan 
memberikan 4 pertanyaan mengenai masalah yang dilami selama masa pandemi covid-19, penyuluhan 
secara online dan evaluasi kegiatan.

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License 
© Idea Pengabdian Masyarakat (2022) 
This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License 
© Idea Pengabdian Masyarakat (2022) 

103



Tahap Pelaksanaan 

Sebelum kegiatan penyuluhan ini dilakukan, sudah didahului oleh kegiatan praktek gerontik 
mahasiswa dan mahasiswa masing-masing sudah menjelaskan kepada lansia bahwa akan dilksanakannya 
kegiatan pengabdian ini. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan mulai dari tanggal 18 September 
2021 dengan lokasi di rumah masing-masing lansia dengan menjalankan kuisioner dengan jumlah peserta 
17 orang yang terdiri dari 4 pertanyaan yaitu apa yang dirasakan selama masa sekarang (covid 19/corona), 
kegitan yang di lakukan selama masa pandemi ini, kegiatan apa yang menyenangkan yang hilang pada 
masa pansemik ini dan hal apa yang di rindukan di masa sekarang ini. Tanggal 19 September 2021 kegiatan 
dimulai dengan memberikan link Google Meet : https://meet.google.com/zac-zgyc-czx kepada mahasiswa 
yang akan mefasilitasi lansia. 

Setelah semua lansia dan mahasiswa bergabung, kegiatan diawali dengan perkenalan dari 
pemateri yang dilanjutkan dengan pemberian materi mengenai masalah psikologis dan tips untuk 
mengatasi masalah psikotik pada lansia dimasa pandemic covid 19. Lansia mendengarkan 
penyuluhan/edukasi dengan baik dan antusias. Tampak mereka sangat aktif dan bersemangat dalam 
menerima penyuluhan yang di berikan terlihat dari featback saat mereka di berikan pertanyaan-pertanyaan. 
Mereka juga sangat bersemangat dengan bertanya dan terdapat 6 lansia yang aktif bertanya tentang 
penyuluhan maupun hal lain terkait dengan covid 19. 

Tahap Evaluasi 

Secara umum dari hasil pretest yang di dapatkan rata-rata lansia mengatakan bahwa merasa sedih 
dan cemas. Kegiatan yang banyak dilakukan adalah diam dirumah dan sebagian berkebun di area rumah. 
Rata-rata dari mereka mengatakan hal yang hilang dan di rindukan adalah berkumpul atau berkunjung 
kerumah kerabat atau keluarga mereka. Dari kegiatan ini terjadi penambahan tingkat pengetahuan peserta 
perihal masalah psikologis lansia yang kadang tidak disadari dan tips mengatasi masalah tersebut dengan 
evaluasi kembali menanyakan materi yang sudah disampaikan dan mereka dapat menjawab kembali 
pertanyaan tersebut. 

Penerapan dari tips untuk mengatasi masalah psikotik ini dilakukan oleh mahasiswa yang 
dimasukan dalam asuhan keperawatan gerontik dalam masa praktek yang dilakukan. 

Gambar 1&2 : Kegiatan penyuluhan/edukasi pada lansia di kota palu 
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Masalah psokilogi memang dialami oleh semua kalangan di masa pandemic covid 19 salah 
satunya adalah lansia atau yang dapat dikatakan kelompok rentan. Data ini di dapatkan dari hasil 
menjalankan kuisioner dengan menayakan 4 pertanyaan yang salah satunya adalah apakah yang dirasakan 
oleh lansia selama masa pandemic covid 19 yang rata-rata menjawab adalah takut, kemas dan sedih, hal 
ini juga sejalan dengan beberapa penelitian yang mengatakan fenomena yang ditemukan di lapangan, dan 
dari pengamatan banyak peneliti bahwa orang-orang dari segala usia tampak gelisah dan merasakan 
ketakutan yang berlebihan dan hal ini akan menurunkan kekebalan tubuh sehingga akan lebih rentan 
terhadap Virus Corona 12–15.  Hasil penelitian George, dkk. di John W, Santrock, orang dewasa yang lebih 
tua memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami gangguan kecemasan daripada depresi. 
Pernyataan ini didukung oleh Tamber & Noorkasiani.16 

Berdasarkan hal tersebut maka penting untuk dilakukan penyuluhan mengenai masalah psikologi 
pada lansia agar mereka mengetahui hal tersebut yang kadang tidak dirasakan sebagai penganggu dan 
yang terpenting adalah tips mengatasi hal tersebut. Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan pendidikan 
yang dilakukan dengan cara menyebarkan informasi-informasi pesan, menanamkan keyakinan, sehingga 
masyarakat sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bias melakukan suatu anjuran yang ada 
hubungannya dengan kesehatan serta terjadi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan 
sikap 17. Untuk membuat orang lebih tenang dan tetap waspada, mereka harus memiliki pengetahuan 
mental yang baik dengan memberikan pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan masyarakat. 

KESIMPILAN 

Terjadi peningkatan pengetahuan lansia melalui penyuluhan secara virtual tentang Edukasi 
masalah psikologis dan tips dalam menanganinya, kemudian diharapkan keterlibatan tokoh masyarakat 
khusunya posyandu lansia dalam pemberian edukasi mengenai hal-hal lain tentang covid 19 seperti 
pentingnya protokol kesehatan dan vaksinasi. 
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